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ABSTRAK 
  
Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit katastropik yang dapat 
menimbulkan terjadinya peningkatan beban sosial ekonomi bagi penderita, 
keluarga maupun pemerintah, karena penanganannya membutuhkan waktu yang 
tidak sebentar, beberapa penyakit yang pada tingkat rumah tangga tergolong 
katastropik adalah Hipertensi, Diabetes Melitus (DM) dan Stroke. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberi pemahaman hingga 
pencegahan terhadap penyakit Katastropik pada Kader dan Remaja Ragajaya 
Bojong Gede, Bogor. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 
melalui beberapa tahapan yaitu dimulai dengan penyuluhan, pemeriksaan 
deteksi dini faktor risiko PTM, konseling serta pelatihan Tekanan Darah dan 
Pengukuran Tinggi Badan. Pasca kegiatan ini diketahui telah terjadi peningkatan 
pengetahuan peserta terkait Penyakit Katastropik pada kader dan remaja RW 007 
Ragajaya Bogor. Kegiatan Pelatihan penting dijalankan untuk dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penyakit tidak menular melalui 
deteksi dini, early treatment serta mengendalikan faktor risiko sehingga dapat 
menurunkan tingkat kesakitan dan kematian. 
 
Kata Kunci: Pencegahan, Katastropik, Hipertensi, Diabetes, Stroke 

 
 

ABSTRACT 
 
Non-communicable diseases (NCDs) are catastrophic diseases that can cause an 
increase in the socio-economic burden for sufferers, families and the 
government, because treatment requires a long time, some diseases that are 
classified as catastrophic at the household level are hypertension, diabetes 
mellitus (DM ) and Strokes. This community service activity aims to provide 
understanding and prevention of catastrophic diseases in Ragajaya Bojong Gede 
Cadres and Youth, Bogor. This community service activity is carried out through 
several stages, starting with counseling, early detection of NCD risk factors, 
counseling and training on Blood Pressure and Height Measurement. After this 
activity, it was discovered that there had been an increase in participants' 
knowledge regarding Catastrophic Diseases among cadres and teenagers of RW 
007 Ragajaya Bogor. Training activities are important to carry out to increase 
public awareness of non-communicable diseases through early detection, early 
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treatment and controlling risk factors so as to reduce morbidity and mortality 
rates. 
 
Keywords: Prevention, Catastrophe, Hypertension, Diabetes, Stroke 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan implementasi nyata dari 
pengabdian masyarakat yang diwujudkan oleh mahasiswa melalui 
pendekatan interdisipliner, institusional, dan melibatkan kemitraan, sesuai 
dengan prinsip Catur Dharma perguruan tinggi Muhammadiyah. PKM-UMJ 
berbarengan dengan KKN juga dirancang untuk memberikan kontribusi 
positif terhadap masyarakat, termasuk masyarakat pedesaan, perkotaan, 
sekolah, industri, dan kelompok lainnya. Salah satu bentuk kontribusi ini 
dapat ditemukan dalam inisiatif tim pengabdian masyarakat yang 
menanggapi program PKM-UMJ dengan menyelenggarakan penyuluhan 
kesehatan di RW 007 Ragajaya Bogor. 

Lokasi penyuluhan dipilih secara terencana, berdasarkan analisis 
situasi yang menunjukkan bahwa Desa Ragajaya Bogor memiliki karakteristik 
sebagai daerah padat penduduk dengan mayoritas usia remaja dan orang tua, 
serta tingginya peningkatan angka pasien dengan Penyakit Katastropik Pada 
Usia Dini. Dalam upaya menjawab kebutuhan ini, tim pengabdian masyarakat 
mengambil langkah konkret dengan mengorganisir penyuluhan kesehatan 
yang berfokus pada Peran Kader dan Remaja dalam Pencegahan Penyakit 
Katastropik. 

Dalam situasi transisi pasca pandemi Covid-19, perubahan sikap 
masyarakat terhadap menjaga kesehatan menjadi semakin penting 
(Herbstman et al., 2023). Meskipun telah ada berbagai cara pencegahan 
Covid-19, seringkali pola makan seperti makanan empat sehat lima sempurna 
diabaikan, yang pada gilirannya dapat menjadi langkah awal munculnya 
penyakit katastropik (Priyadarshini, 2016). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya yang penting 
dalam menjaga kesehatan masyarakat (Khairani, 2020). Data global dari 
Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) menunjukkan bahwa penyakit 
kardiovaskular, sebagai penyebab utama kematian, dapat dihubungkan 
dengan faktor risiko seperti hipertensi, diabetes melitus, dan stroke (Petrie 
et al., 2018). 

Dengan mengangkat tema Peran Kader dan Remaja, penyuluhan ini 
juga menyoroti pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai 
bentuk kesadaran diri yang dapat diadopsi untuk menularkan kebiasaan 
positif kepada keluarga dan masyarakat dalam menjaga kesehatan. Data 
global dari Organisasi Kesehatan Sedunia (WHO) memperlihatkan bahwa 
penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama kematian, dengan 
faktor risiko seperti hipertensi, diabetes melitus, dan stroke memainkan 
peran signifikan, terutama di Indonesia. 

Berdasarkan konteks ini, penyelenggaraan penyuluhan di Desa 
Ragajaya Bogor dengan judul "Penyuluhan Peran Kader dan Remaja dalam 
Pencegahan Penyakit Katastropik" diharapkan mampu memberikan edukasi 
yang tepat dan relevan, serta mendorong perubahan perilaku yang 
berkelanjutan di masyarakat. Upaya ini sejalan dengan tujuan utama untuk 
mengurangi kasus penyakit katastropik dengan melibatkan kader dan remaja 
sebagai agen perubahan kesehatan di tingkat lokal. 
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Tim dari FIK-UMJ melakukan pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya di Desa Ragajaya Bogor, sebagai respons terhadap dinamika sosial, 
demografis, dan kesehatan yang terjadi pasca pandemi Covid-19. Salah satu 
permasalahan utama yang perlu dipecahkan adalah bagaimana 
memaksimalkan peran kader dan remaja dalam upaya pencegahan penyakit 
katastropik di tengah komunitas yang diidentifikasi sebagai rentan terhadap 
kondisi tersebut. Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana 
mengatasi kurangnya kesadaran akan pentingnya pola makan sehat dan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan masyarakat, yang dapat 
menjadi pemicu awal dari penyakit katastropik. Selain itu, dampak masa 
transisi pasca pandemi Covid-19 juga menimbulkan pertanyaan tentang 
perubahan sikap dan perilaku yang diperlukan untuk menjaga kesehatan di 
tengah perubahan gaya hidup dan tantangan baru yang muncul. 
 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan, Desa Ragajaya, Bogor 
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Peran Kader dan Remaja dalam Pencegahan Penyakit Katastropik: 
Pelibatan kader kesehatan sebagai agen perubahan dalam masyarakat 

merupakan hal yang penting. Kader memiliki akses yang unik ke masyarakat 
dan dapat menjadi ujung tombak dalam penyuluhan Kesehatan (Istifada & 
Rekawati, 2019); (Rodiah, 2018). Penelitian lain juga menekankan bahwa 
remaja memiliki peran strategis dalam memengaruhi pola perilaku 
kesehatan di tingkat komunitas. Keterlibatan remaja dalam kegiatan 
pencegahan dapat menciptakan dampak positif jangka panjang (Bogart et 
al., 2013). 

 
Pencegahan Penyakit Katastropik dan PHBS: 

WHO (2017) menegaskan bahwa promosi Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) memiliki dampak signifikan dalam menurunkan angka 
morbiditas dan mortalitas. Pedoman Hidup Bersih dan Sehat dari 
Kementerian Kesehatan (2014) memberikan landasan praktis untuk 
implementasi PHBS di tingkat masyarakat. Selain itu, penelitian oleh Black 
et al., (2017) menunjukkan bahwa intervensi PHBS dapat mengurangi risiko 
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penyakit kardiovaskular, mendukung urgensi promosi kesehatan di tingkat 
komunitas. 
 
Dampak Covid-19 terhadap Kesehatan Masyarakat: 

Kebutuhan akan perubahan perilaku kesehatan di masa transisi pasca 
pandemi Covid-19 diperjelas oleh penelitian Al Ghadban et al., (2022) yang 
mengidentifikasi dampak pandemi terhadap pola makan dan perilaku hidup 
sehat. Adapun data global (WHO, 2020) menyoroti perlunya adaptasi 
terhadap situasi baru untuk menjaga kesehatan mental dan fisik masyarakat 
di tengah perubahan signifikan dalam gaya hidup. 

 
Prevalensi Penyakit Katastropik dan Faktor Risiko: 

Kemenkes (2019) menggambarkan prevalensi penyakit kardiovaskular 
dan faktor risiko utamanya di Indonesia. BPJS memberikan perspektif aktual 
dengan mencatat kenaikan klaim terkait penyakit kardiovaskular. Studi oleh 
Yusuf et al., (2004) menunjukkan hubungan yang erat antara hipertensi, 
diabetes melitus, dan penyakit kardiovaskular. 
 
 

4. METODE PENELITIAN 
Metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan PKM ini melalui 

beberapa tahapan dimulai dengan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
a. Persiapan  

Dimulai dari metode persiapan yaitu proses persetujuan dengan mitra 
dan mendiskusikan terkait permasalahan yang ada pada mitra sehingga 
dapat dilakukan perencanaan program kerja yang tepat. 
1) Observasi 
 Menurut Morris (1973) observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala 

dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan 
ilmiah atau tujuan lain. Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi 
merupakan kumpulan kesan tentang dunia sekitar berdasarkan semua 
kemampuan daya tangkap pancaindera manusia. Pada tahap observasi 
ini kami turun lapangan untuk melihat kondisi lokasi mitra. 

2) Simulasi 
 Menurut Doyle (2002), simulasi mengacu pada representasi buatan dari 

proses dunia nyata yang kompleks dengan ketelitian yang cukup untuk 
mencapai tujuan tertentu, biasanya untuk tujuan pelatihan atau 
pengujian kinerja. juga untuk melatih kemampuan memecahkan 
masalah sosial yang bersumber dari realita kehidupan. 

3) Tanya Jawab 
Menurut DJamarah & Zain (2010) tanya jawab adalah cara penyajian 
Pelajaran dalam bentuk pernyataan yang harus dijawab, terutama dari 
guru kepada siswa, dosen kepada mahasiswa, tetapi dapat pula dari 
pemateri kepada audiens. 

 
b. Pelaksanaan  

 Setelah dilakukan observasi, Simulasi dan tanya jawab didapatkan 
hasil terkait permasalahan yang ada pada mitra. Berikut metode 
pelaksanaan yang kami lakukan: 
1) Penyuluhan Terhadap Kader dan Remaja. 
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Dipilihnya metode ini karena sasaran dalam kegiatan ini adalah 
Kader UPKK dan Remaja mereka untuk memahami materi yang di 
sampaikan oleh Pemateri. Sebelum pemateri menyampaikan materi 
terlebih dahulu peserta penyuluhan di arahkan untuk mengerjakan soal 
Pre-Test yang bertujuan untuk melihat perkembangan para peserta 
ketika sebelum dan sesudah menerima materi yang di sampaikan. 

Simulasi Pengukuran Tekanan Darah, IMT, TB, BB dan lingkar 
perut. Setelah diberikan materi, menonton video dan demonstrasi, 
selanjutnya Para Kader dan Remaja diarahkan untuk simulasi praktek 
Pengukuran Tekanan Darah, gula darah, Pengukuran Indeks Masa 
Tubuh, TB,  BB dan lingkar perut. 

2) Tanya Jawab. 
Sebagai penutup kegiatan, dilakukan Tanya jawab dan pengerjaan soal 
Post Test berupa dua puluh soal quis untuk mengukur seberapa dalam 
audiens menerima materi yang sudah di sampaikan. 

 
c. Evaluasi  

Evaluasi PKM dilakukan dengan metode kualitatif yaitu dengan 
melihat aspek pada input, proses dan output selama kegiatan.

 
 
5. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil  
Pembukaan Sebelum melaksanakan PKM di Desa Ragajaya Bogor. 

Kami memulainya dengan mengadakan pembukaan dengan perkenalan 
dan pendekatan pada setempat Kader UPKK dan Remaja serta 
pemberitahuan mengenai Persiapan program Penyuluhan Pada Tanggal 
22, 23 Agustus 2023 dan Kemudian kegiatan yang kami laksanakan di 
Mulai Pada Tanggal 26 Agustus 2023. 

Dalam pelaksaannya kegiatan dilakukan selama satu hari, dimulai 
dengan pembukaan, penyuluhan, simulasi praktek dan pemberian 
sertifikat pada tanggal 26 Agustus 2023. Hasil pelaksanaan PKM 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan kader 
kesehatan dan remaja terkait penyakit katastropik. Pra-intervensi, 
sebagian besar responden memiliki pemahaman yang terbatas tentang 
penyakit katastropik, namun setelah berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
penyuluhan, terlihat peningkatan pemahaman yang signifikan. 

 
b. Pembahasan 

Pelaksanaan PKM yang difokuskan pada peningkatan pengetahuan 
kader dan remaja terkait penyakit katastropik menghasilkan pencapaian 
yang positif. Peran kader sebagai penyampai informasi efektif dan 
remaja sebagai agen perubahan menjadi kunci kesuksesan. Peningkatan 
pengetahuan tidak hanya terbatas pada pemahaman teknis tetapi juga 
pada kemampuan menyampaikan informasi tersebut secara kontekstual 
dan relevan bagi masyarakat. 

Penting untuk mencatat bahwa pencapaian ini tidak hanya 
menjadi akhir dari suatu kegiatan, tetapi harus menjadi titik awal untuk 
program berkelanjutan. Diperlukan upaya lanjutan untuk menjaga dan 
memperluas dampak positif yang telah dicapai, melibatkan kader, 
remaja, dan masyarakat secara keseluruhan dalam perubahan positif 
terkait kesehatan. 
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Berdasarkan penelitian terkait, hasil analisis data menunjukkan 
bahwa dari 140 responden terdapat 59 orang (42,1%) responden yang 
berusia ≥ 45 tahun menderita penyakit katarak, 11 orang (7,9%) 
responden yang berusia < 45 juga menderita katarak. Untuk responden 
yang tidak menderita katarak pada usia ≥ 45 tahun terdapat 19 orang 
(13,6%), responden dan pada usia < 45 tahun terdapat 51 orang (36,4%) 
responden. Semakin meningkatnya usia, maka sifat lensa sebagai salah 
satu organ tubuh juga akan ikut berubah. Perubahan yang terjadi salah 
satunya ialah meningkatnya kemampuan lensa untuk menghamburkan 
cahaya matahari. Tidak hanya pada lensa, penyebaran cahaya matahari 
juga terjadisecara intraokular, dan ini juga meningkat secara 
eksponensial sesuai dengan peningkatan usia. Perubahan ini secara 
nyata dimulai dari usia 40 tahun, kemudian meningkat hingga 2 kali lipat 
saat usia 65 tahun, dan mencapai 3 kali lipat pada usia 77 tahun (Hadini, 
2016). 

 
 
6. KESIMPULAN  

Pelaksanaan Program Karya Ilmiah Mahasiswa (PKM) di Desa Ragajaya 
Bogor merupakan langkah konkret dalam meningkatkan pengetahuan kader 
kesehatan dan remaja terkait penyakit katastropik. Pembukaan kegiatan 
dengan perkenalan dan pendekatan kepada kader UPKK dan remaja menjadi 
fondasi yang kuat untuk terjalinnya interaksi yang positif. Pemberitahuan 
mengenai persiapan program penyuluhan memberikan pemahaman awal 
kepada peserta mengenai tujuan dan manfaat kegiatan. 

Hasil pelaksanaan PKM menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman responden terkait penyakit katastropik setelah 
partisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan. Keterlibatan kader sebagai 
penyampai informasi efektif dan peran remaja sebagai agen perubahan 
memberikan dampak positif, bukan hanya dalam pemahaman teknis, tetapi 
juga dalam kemampuan menyampaikan informasi secara kontekstual. 

Kesuksesan PKM ini bukanlah akhir dari suatu kegiatan, melainkan 
menjadi titik awal untuk program berkelanjutan. Pentingnya upaya lanjutan 
untuk menjaga dan memperluas dampak positif yang telah dicapai sangat 
ditekankan. Melibatkan kader, remaja, dan masyarakat secara keseluruhan 
dalam perubahan positif terkait kesehatan menjadi kunci keberlanjutan 
program ini. Dengan demikian, PKM tidak hanya menjadi suatu acara 
sementara, melainkan upaya nyata untuk meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat di Desa Ragajaya Bogor. 
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